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ABSTRAK 

Goa Seplawan merupakan salah satu tempat wisata di Purworejo yang masih memiliki 
berbagai permasalahan terkait beberapa hal seperti pembangunan dan daya tariknya. Dalam 
wisata Goa Seplawan masih terdapat beberapa masalah sehingga dalam penelitian ini 
membahas permasalaham mengenai iklan, daya tarik wisata, dan juga kualitas pelayanan 
terhadap kepuasan pelanggan. Penelitian ini bertujuan untuk, 1) menguji pengaruh iklan 
terhadap kepuasan pelanggan di Wisata Goa Seplawan, 2) menguji pengaruh daya tarik wisata 
terhadap kepuasan pelanggan di Wisata Goa Seplawan, 3) menguji pengaruh kualitas 
pelayanan  terhadap kepuasan pelanggan di wisata Goa Seplawan. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh masyarakat Purworejo yang pernah mengunjungi wisata Goa Seplawan 
Purworejo. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu purposive sampling dengan sampel 
sebanyak 120 responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan alternatif 
pilihan jawaban menggunakan metode skala likert yang masing-masing sudah diujicobakan dan 
telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Pada penelitian ini untuk menguji hipotesis 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 1) iklan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan dalam mengunjungi wisata 
Goa Seplawan. 2) daya tarik wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
pelanggan dalam mengunjungi wisata Goa Seplawan. 3) kualitas pelayanan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan dalam mengunjungi wisata Goa Seplawan. 
Kata Kunci : iklan, daya tarik wisata, kualitas pelayanan, dan kepuasan pelanggan. 

 

A. PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang diandalkan pemerintah dalam 

perolehan devisa dari penghasilan non migas. Peranan pariwisata dalam pembangunan 

nasional, disamping  sebagai sumber perolehan devisa juga banyak memberikan 

sumbangan terhadap bidang-bidang lain. Objek wisata sendiri memiliki produk-produk 

yang digunakan untuk menjual daya tarik wisata tersebut, seperti sumber wisata alam, 

warisan budaya dan sejarah, sarana dan prasarana (Wahab, 1997:52). 
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Kepuasan pelanggan dapat diartikan sebagai perbandingan antara harapan atau 

ekspektasi sebelum pembelian dan persepsi terhadap kinerja setelah pembelian (Tjiptono, 

2017:76). Maka dari itu, sebagai tempat wisata harus mampu membuat para wisatawan 

menjadi puas dan tidak kecewa saat mengunjungi tempat tersebut. untuk menciptakan 

kepuasan pelanggan, sebelumnya pengelola wisata harus bisa membuat wisatawan 

tertarik untuk datang ke tempat wisata agar dapat menikmati objek wisata tersebut. 

Untuk membuat wisatawan tertarik pengelola wisata harus mempromosikan wisata 

tersebut kepada masyarakat.  

Periklanan atau Advertising digunakan oleh perusahaan untuk mempromosikan 

barang atau jasanya karena iklan di media massa dinilai efisien dari segi biaya untuk 

mencapai audiensi dalam jumlah besar dan juga periklanan mampu menarik perhatian 

konsumen terutama produk yang iklannya populer atau sangat dikenal oleh masyarakat 

(Morissan, 2010:18). Rahman (2010:219) mengatakan bahwa iklan dapat meningkatkan 

kepuasan diantara konsumen. Hal tersebut juga sejalan dengan teori dari Djakfar 

(2012:165) yang mengatakan bahwa kepuasan konsumen atas sebuah produk/jasa 

tergantung pada kejujuran iklan yang ditayangkan karena konsumen tidak hanya sekedar 

ingin memenuhi kebutuhan, tetapi ia juga mengharapkan kepuasan. 

Daya tarik wisata atau sering disebut dengan “tourist attraction” menurut Yoetii 

(1996:172) adalah segala sesuatu yang menjadi daya tarik bagi orang untuk mengunjungi 

suatu daerah tertentu. Sedangkan menurut Ismayanti (2011:147) daya tarik wisata 

merupakan fokus utama penggerak pariwisata di sebuah destinasi. Di mana daya tarik 

wisata juga dapat diartikan sebagai penggerak utama yang memotivasi wisatawan untuk 

mengunjungi suatu tempat (Ismayanti, 2011:147). Menurut Zaenuri dalam Aprilia dkk 

(2017:19) daya tarik wisata merupakan sesuatu yang unik dan menjadi pilihan wisatawan 

sehingga dapat memberikan kepuasan dengan apa yang diinginkan wisatawan. Hal 

tersebut juga sejalan dengan teori dari Elvera (2020:61) yang mengatakan bahwa 

wisatawan merekomendasikan kepada orang lain dikarenakan mereka merasakan 

kepuasan dari gambaran destinasi yang diberikan seperti daya tarik alam, daya tarik 

sejarah, berbagai penginapan, aksesbilitas yang mudah dijangkau. Dengan begitu daya 

tarik sendiri mampu mempengaruhi bagaimana kepuasan dari wisatawan. 

Kualitas pelayanan atau service quality didefinisikan oleh Lupiyoadi (2013:230) 

sebagai seberapa jauh sebuah produk (jasa) memenuhi spesifikasinya. Irawan (2002:57) 

mengatakan sama seperti halnya produk, maka kualitas pelayanan juga merupakan  driver 
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kepuasan pelanggan yang bersifat multidimensi. Sedangkan Lupiyoadi (2013:222) 

mengatakan bahwa salah satu cara untuk menciptakan kepuasan pelanggan yaitu dengan 

meningkatkan kualitas jasa pelayanan. 

Penelitian ini dilakukan di objek wisata Goa Seplawan, hal ini dikarenakan 

walaupun Goa Seplawan merupakan tempat bersejarah yang memiliki sejarah yang sangat 

unik dan menjadi salah satu icon sejarah Purworejo. Namun masih jarang masyarakat 

yang berkunjung ke wisata tersebut. Selain karena kurangnya promosi atau iklan yang 

ada, lokasi yang kurang strategis pun menjadi alasan kurangnya keinginan masyarakat 

untuk berkunjung. 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah iklan berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan dalam berkunjung ke 

wisata Goa Seplawan ? 

2. Apakah daya tarik wisata berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan dalam 

berkunjung ke wisata Goa Seplawan ? 

3. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan dalam 

berkunjung ke wisata Goa Seplawan ?  

C. KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

1. Kepuasan pelanggan 

   Menurut Kotler dan Keller (2018:177) kepuasan pelanggan merupakan 

perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan 

antara kinerja (hasil) produk yang dipikirkan terhadap kinerja yang diharapkan. 

Kepuasan pelanggan sendiri dapat diartikan sebagai perbandingan antara harapan 

atau ekspetasi sebelum pembelian dan persepsi terhadap kinerja setelah pembelian 

(Tjiptono, 2017:76). 

   Menurut Ardiwidjaja (2018:19) Kepuasan pelanggan adalah perbandingan 

produk yang dihasilkan dengan yang dirasakan oleh  pelanggan, di mana bila kualitas 

produk jasa dan layanan yang ditawarkan berada di luar harapan, maka pelanggan 

tidak puas sedangkan bila kualitas produk jasa dan layanan sesuai harapan maka 

pelanggan akan merasa puas. Schnaars dalam Tjiptono (2017:76) mengatakan bahwa 

pada dasarnya tujuan dari sebuah bisnis adalah untuk menciptakan para pelanggan 

yang puas. Di mana terciptanya kepuasan pelanggan dapat memberikan beberapa 

manfaat diantaranya hubungan antara perusahaan dan pelanggannya menjadi 

harmonis, memberikan dasar yang baik bagi pembelian ulang dan terciptanya 
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loyalitas pelanggan, serta membentuk rekomendasi positif yang menguntungkan bagi 

perusahaan. 

2. Iklan 

Periklanan atau advertising menurut Keegan (2008: 153) didefinisikan sebagai 

pesan yang disponsori, yang ditempatkan dalam media massa dengan bayaran 

tertentu. Lee dan Johnson (2007:3) mengatakan bahwa periklanan adalah komunikasi 

komersil dan nonpersonal tentang sebuah organisasi dan produk-produknya yang di 

transmisikan ke suatu khalayak target melalui media bersifat massal. Menurut 

Hermawan (2012:72) periklanan atau advertising adalah semua bentuk penyajian dan 

promosi nonpersonal atau ide, barang, atau jasa yang dilakukan oleh perusahaan 

tertentu. 

Sedangkan menurut Morissan (2010:17) iklan didefinisikan sebagai “any paod 

form of nonpersonal communication about an organization, product, service, or idea 

by an identified sponsor” yang artinya setiap bentuk komunikasi nonpersonal 

mengenai suatu organisasi, produk, service, atau ide yang dibayar oleh suatu sponsor 

yang diketahui. Morissan (2010:18) juga mengatakan bahwa advertising ataupun 

periklanan digunakan oleh perusahaan untuk mempromosikan barang atau jasanya 

karena iklan di media massa dinilai efisien dari segi biaya untuk mencapai audiensi 

dalam jumlah besar dan juga periklanan mampu menarik perhatian konsumen 

terutama produk yang iklannya popular atau sangat dikenal oleh masyarakat. 

3. Daya tarik wisata 

Daya tarik wisata menurut Ismayanti (2011:147) merupakan fokus utama 

penggerak pariwisata di sebuah destinasi. di mana dalam arti bahwa daya tarik 

wisata sebagai penggerak utama yang memotivasi wisatawan untuk mengunjungi 

suatu tempat dan sebagai alasan para wisatawan mau mengunjungi sebuah objek 

wisata. 

Daya tarik wisata menurut Hanief dan Pramana (2018:306) adalah segala sesuatu 

yang mempunyai daya tarik, keunikan dan nilai tinggi yang menjadi tujuan wisatawan 

datang ke suatu daerah tertentu. Daya tarik wisata atau sering disebut dengan 

“tourist attraction” menurut Yoeti (1996:172) adalah segala sesuatu yang menjadi 

daya tarik bagi orang untuk mengunjungi suatu daerah tertentu. 
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4. Kualitas pelayanan 

Kualitas pelayanan atau service quality didefinisikan oleh Lupiyoadi (2013:230) 

sebagai seberapa jauh sebuah produk (jasa) memenuhi spesifikasinya. Artinya, di 

mana kualitas pelayanan merupakan pengukuran seberapa jauh sebuah jasa 

menerapkan pelayanannya terhadap pelanggannya. 

Kualitas sendiri menurut ISO 9000 dalam Lupiyoadi (2013:230) merupakan 

“degree to which a set of inherent characteristics fulfills requirements (derajat yang 

dicapai oleh karakteristik inheren dalam memenuhi persyaratan)”. Persyaratan dalam 

hal ini adalah “need expectation that is stated, generally implied or obligatory 

(kebutuhan atau harapan yang dinyatakan, biasanya tersirat atau wajib)”. Jadi, 

kualitas dapat diartikan sebagai perpaduan antara sifat dan karakteristik yang 

menentukan sejauh mana keluaran dapat memenuhi persyaratan kebutuhan 

pelanggan. 

D. KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.1 Kerangka pikir 

 

E. HIPOTESIS 

1. Hubungan antara iklan terhadap kepuasan pelanggan 

 Djakfar (2012:165) mengatakan bahwa kepuasan konsumen atas sebuah 

produk/jasa tergantung pada kejujuran iklan yang ditayangkan karena konsumen 

tidak hanya sekedar ingin memenuhi kebutuhan, tetapi ia juga mengharapkan 

kepuasan. 

Iklan 

(X1) 

Daya Tarik Wisata 

(X2) 

Kepuasan Pelanggan 

(Y) 

H2+ 

H1+ 

Kualitas Pelayanan 

(X3) 
H3+ 
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   Hal tersebut didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Ahmad (2011) 

yang mengatakan bahwa periklanan berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Di 

mana dalam penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2011) menjelaskan bahwa 

semua pelanggan baik pelanggan yang membeli jasa ataupun produk mendapatkan 

kepuasan mengenai adanya sebuah iklan. Dan juga penelitian dari Ilhamsyah (2016) 

yang mengatakan bahwa iklan sangat berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan. Berdasarkan hal tersebut diatas maka hipotesis penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut : 

H1 : Iklan berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan 

2. Hubungan antara daya tarik wisata terhadap kepuasan pelanggan 

Elvera (2020:61)  mengatakan bahwa wisatawan merekomendasikan sebuah 

destinasi kepada orang lain dikarenakan mereka merasakan kepuasan dari gambaran 

destinasi yang diberikan seperti daya tarik alam, daya tarik sejarah, berbagai 

penginapan, aksesbilitas yang mudah dijangkau. 

Hal tersebut didukung oleh penelitan yang telah dilakukan oleh Aprilia (2017)  

yang menjelaskan bahwa daya tarik wisata berpengaruh terhadap kepuasan 

pelanggan dalam mengunjungi sebuah objek wisata. Penelitian Hermawan (2017) 

juga mengatakan bahwa daya tarik wisata berpengaruh terhadap kepuasan 

wisatawan. Berdasarkan hal tersebut diatas maka hipotesis penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut : 

 H2 : Daya tarik wisata berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan 

3. Hubungan antara kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan 

 Kualitas pelayanan atau service quality didefinisikan oleh Lupiyoadi (2013:230) 

sebagai seberapa jauh sebuah produk (jasa) memenuhi spesifikasinya. Irawan 

(2002:57) mengatakan sama seperti halnya produk, kualitas pelayanan juga 

mempengaruhi kepuasan pelanggan yang bersifat multidimensi.  

Hal tersebut juga didukung dari penelitian yang telah dilakukan oleh Astuti (2017) 

yang menjelaskan bahwa kualitas pelayanan dapat berpengaruh positif terhadap 

kepuasan wisatawan dalam berkunjung di sebuah objek wisata. Berdasarkan hal 

tersebut diatas maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

  H3: Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan 
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F. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, di 

mana menurut Lehmann dalam (Yusuf 2014:62) penelitian Deskriptif kuantitatif 

merupakan penelitian yang bertujuan mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu, atau mencoba menggambarkan 

fenomena secara detail. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan menggunakan 

metode purposive sampling. Purposive sampling menurut Hartono (2013:98) merupakan 

cara pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Penentuan jumlah sampel pada 

penelitian ini didasarkan pada teori Roscoe dalam Sekaran dan Bogie (2011:87) yang 

mengatakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah 30 sampai dengan 

500 responden. Sehingga, dari hal itu sampel pada penelitian ini diambil 120 responden, 

dengan pertimbangan bahwa jumlah tersebut diharapkan sudah dapat mewakili populasi 

yang ada. Batasan usia yang diambil adalah minimal 17 tahun. Sebab, untuk usia mulai 

dari 17 tahun dianggap sudah dewasa sehingga dapat memberikan jawaban yang objektif 

dan dapat dipertanggungjawabkan (Kasali, 2007:200). 

G. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 

1. Kepuasan Pelanggan (Y) 

 Ardiwidjaja (2018:19) Kepuasan pelanggan adalah perbandingan produk yang 

dihasilkan dengan yang dirasakan oleh  pelanggan, di mana bila kualitas produk jasa 

dan layanan yang ditawarkan berada di luar harapan, maka pelanggan tidak puas 

sedangkan bila kualitas produk jasa dan layanan sesuai harapan maka pelanggan 

akan merasa puas. Adapun indikator kepuasan pelanggan menurut Ardiwidjaja 

(2018:20), antara lain, a) Akan berbagi kepuasan dengan orang lain; b) Akan menjadi 

pelanggan tetap dalam waktu yang panjang; c) Tidak begitu peka terhadap harga; d) 

Akan merekomendasikan kepada orang lain. 

2. Iklan (X1) 

Iklan, menurut Hermawan (2012:72) adalah semua bentuk penyajian dan 

promosi nonpersonal atau ide, barang, atau jasa yang dilakukan oleh perusahaan 

tertentu. Adapun indikator iklan menurut Hermawan (2012:98), antara lain, a) Pesan 

iklan bersifat umum; b) Iklan tersebar luas; c) Mendeskripsikan produk atau jasa 

melalui gambar maupun suara; d) Tidak bersifat memaksa. 
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3. Daya Tarik Wisata (X2) 

Daya tarik wisata atau sering disebut dengan “tourist attraction” menurut 

Yoetii (1996:172) adalah segala sesuatu yang menjadi daya tarik bagi orang untuk 

mengunjungi suatu daerah tertentu. Adapun indikator daya tarik wisata menurut 

Yoeti (1996:177), antara lain, a) Adanya obyek wisata dan atraksi wisata ( something 

to see); b) Adanya sesuatu yang dapat dilihat (something to do); c) Adanya fasilitas 

untuk berbelanja (something to buy). 

4. Kualitas Pelayanan (X3) 

 Kualitas pelayanan atau service quality didefinisikan oleh Lupiyoadi (2013:230) 

sebagai seberapa jauh sebuah produk (jasa) memenuhi spesifikasinya. Adapun 

indikator kualitas pelayanan menurut Lupiyoadi (2013:234), antara lain, a) Tangibles 

atau bukti fisik dalam menunjukkan eksistensinya; b) Realibility atau keandalan/ 

kemampuan dalam memberikan pelayanan; c) Responsiviness atau ketanggapan 

dalam memberikan pelayanan yang cepat; d) Assurance atau jaminan kepastian 

dalam menumbuhkan kepercayaan pelanggan; e) Emphaty yaitu memberikan 

perhatian kepada para pelanggan dengan upaya memahami keinginan 

pelanggan/konsumen. 

H. PENGUJIAN INSTRUMEN 

1. Uji Validitas 

Berdasarkan uji validitas pada penelitian ini, dikatakan bahwa pearson product 

moment dari hasil penelitian yang sudah di lakukan bernilai positif dan lebih dari 

r.min (0,3), dengan begitu butir pernyataan yang ada dalam kuesioner penelitian 

dapat dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

          Berdasarkan uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini dapat dikatakan 

bahwa seluruh butir pernyataan memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,7 

dengan begitu dapat dikatakan bahwa butir pernyataan yang ada di dalam 

kuesioner bersifat reliabel. 
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I. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 1 

Hasil analisis regresi 

Variabel Standardized 

Coefficients 

Beta 

Nilai Signifikansi (p 

value) 

Keterangan 

Iklan (X1) 0,215 0,005 Positif dan signifikan 

Daya Tarik 

Wisata (X2) 

0,599 0,000 Positif dan signifikan 

Kualitas 

Pelayanan 

(X3) 

0,180 0,026 Positif dan signifikan 

Sumber: data primer diolah 2020 

 

          Berdasarkan hasil uji regresi pada tabel 1, dapat diketahui bahwa nilai 

coefficients beta  regresi linier berganda variabel iklan (X1) sebesar 0,215 dengan nilai 

signifikan 0,005 (p value < 0,05). Sedangkan nilai coefficients beta  regresi linier 

berganda variabel daya tarik wisata sebesar 0,599 dengan nilai signifikansi 0,000 (p 

value < 0,05). Sedangkan nilai coefficients beta  regresi linier berganda variabel 

kualitas pelayanan sebesar 0,180 dengan nilai signifikansi 0,026 (p value < 0,05). Oleh 

karena itu persamaan garis regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = 0,215 (X1) + 0,599 (X2) + 0,180 (X3). 

2. Pembahasan dan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada penelitian ini dapat diketahui 

bahwa nilai coefficients beta  regresi linier berganda variabel iklan sebesar 0,215 

dengan nilai signifikan 0,005 (p value < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa 

hipotesis pertama (H1) diterima, yang menyatakan bahwa iklan berpengaruh 

positif terhadap kepuasan pelanggan yang artinya semakin tinggi iklan maka 

semakin tinggi kepuasan pelanggan dalam mengunjungi wisata Goa Seplawan. 

Diterimanya hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini mendukung teori dari 

Rahman (2010:219) bahwa advertising atau periklanan dapat meningkatkan 
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kepuasan diantara konsumen yang telah membeli produk suatu perusahaan. Di 

mana iklan juga bisa membuat konsumen potensial merasa nyaman dan yakin 

bahwa mereka membuat keputusan yang tepat. Dan juga mendukung hasil 

penelitian dari Ilhamsyah (2016) yang mengatakan bahwa iklan sangat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan.  

Sedangkan pada daya tarik wisata, dapat diketahui bahwa nilai coefficients 

beta  regresi linier berganda variabel daya tarik wisata sebesar 0,599 dengan nilai 

signifikansi 0,000 (p value < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua 

(H2) diterima, yang menyatakan bahwa daya tarik wisata berpengaruh positif 

terhadap kepuasan pelanggan yang artinya semakin tinggi iklan maka semakin 

tinggi kepuasan pelanggan dalam berkunjung ke wisata Goa Seplawan. 

Diterimanya hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini mendukung teori Zaenuri 

dalam Aprilia dkk (2017:19) daya tarik wisata merupakan sesuatu yang unik dan 

menjadi pilihan wisatawan sehingga dapat memberikan kepuasan dengan apa 

yang diinginkan wisatawan. Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Aprilia (2017) dan Hermawan (2017) yang menyatakan bahwa 

daya tarik wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan 

dalam mengunjungi sebuah objek wisata. 

Dan pada variabel kualitas pelayanan, dapat diketahui bahwa nilai coefficients 

beta  regresi linier berganda variabel kualitas pelayanan sebesar 0,180 dengan 

nilai signifikansi 0,026 (p value < 0,05). Hasil ini menunjukan bahwa hipotesis 

ketiga ( H3 ) diterima, yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh 

positif terhadap kepuasan pelanggan yang artinya semakin tinggi kualitas 

pelayanan maka semakin tinggi kepuasan pelanggan dalam mengunjungi wisata 

Goa Seplawan. Diterimanya hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini mendukung 

teori Irawan (2002:57) bahwa sama seperti halnya produk, kualitas pelayanan juga 

mempengaruhi kepuasan pelanggan yang bersifat multidimensi. Hasil penelitian 

ini juga mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2017) yang 

menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan pelanggan. 
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J. SIMPULAN 

1. Iklan berpengaruh positif  terhadap kepuasan pelanggan dalam berkunjung ke wisata 

Goa Seplawan. 

2. Daya tarik wisata berpengaruh positif  terhadap kepuasan pelanggan dalam 

berkunjung ke Goa Seplawan. 

3. Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan dalam 

berkunjung ke wisata Goa Seplawan. 

A. IMPLIKASI 

1. Implikasi teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bukti empiris dan memperkuat teori yang 

berkaitan dengan iklan, daya tarik wisata, kualitas pelayanan, dan kepuasan 

pelanggan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi 

atau bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. Bagi para calon peneliti yang 

akan melakukan penelitian dengan tema yang sama, diharapkan dapat mengambil 

variabell atau objek yang lebih luas agar dapat meningkatkan generalisasi penelitian. 

2. Implikasi Praktis 

Berkaitan dengan iklan sebaiknya pengelola wisata Goa Seplawan harus selalu 

memberikan variasi tampilan iklan yang lebih menarik untuk membuat pelanggan 

yang melihat dan membaca menjadi lebih tertarik untuk mengunjungi wisata Goa 

Seplawan. Berkaitan dengan daya tarik wisata, maka pengelola wisata Goa Seplawan 

sebaiknya melakukan pembangunan dan pengembangan tempat wisata yang 

berkelanjutan untuk membuat wisata Goa Seplawan memiliki hal-hal yang baru dan 

menarik untuk dikunjungi. Berkaitan dengan kualitas pelayanan, sebaiknya pengelola 

wisata Goa Seplawan selalu memperbaiki kualitas pelayanan dari hari kehari untuk 

menumbuhkan pelayanan yang responsive, dan kecekatan dalam memenuhi 

keinginan para pelanggannya. Dengan demikian maka pelanggan akan lebih tertarik 

dan merasa puas dalam berkunjung ke wisata Goa Seplawan dan memiliki keinginan 

untuk berkunjung kembali di kemudian hari. 
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